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MOTTO 

 

"Bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al Insyirah: 6) 

 

”Setiap proses perubahan belum akan berhasil sebelum manusia berhasil 

memperbarui cara berpikirnya.” 

(Rhenald Kasali, Ph. D) 

 

“You don’t have to be great to start, but you have to start to be great someday” 

 

“Musuh terbesarmu tidak lain ialah dirimu sendiri” 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan pengkajian mengenai estetika penerapan ornamen 
tradisional yang terdapat pada interior Angkringan Omah Semar di Surakarta. 
Angkringan Omah Semar merupakan salah satu tempat kuliner yang memiliki 
konsep tradisional Jawa Klasik dengan mengadopsi elemen-elemen baru namun 
tetap menghormati nilai-nilai tradisional, melalui keindahannya berhasil 
menciptakan ruang yang berfungsi sebagai tempat kumpul bersama keluarga dan 
sebagai tempat untuk belajar dan berkreativitas sekaligus menjadi wadah untuk 
melestarikan budaya lokal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
estetika penerapan ornamen tradisional pada interior Angkringan Omah Semar di 
Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan estetis, menggunakan narasumber, literatur, dan benda sebagai sumber 
informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ornamen tradisional 
pada interior Angkringan Omah Semar mencerminkan prinsip-prinsip estetika 
menurut De Witt H. Parker, yaitu kesatuan, tema, variasi menurut tema, 
keseimbangan, perkembangan, dan tata jenjang. Ornamen-ornamen tersebut tidak 
hanya memperindah ruangan tetapi juga menjaga dan menghormati tradisi seni ukir 
tradisional yang mendalam. Selain itu, analisis daya tarik ornamen tradisional 
menunjukkan bahwa ornamen di Angkringan Omah Semar diterima dengan baik 
oleh pengguna, mencerminkan budaya lokal dan sesuai dengan tema tempat 
tersebut. Hal ini menegaskan bahwa estetika ornamen tradisional yang diterapkan 
berperan penting dalam memperkuat identitas budaya dan daya tarik tempat kuliner 
ini. 
 
Kata Kunci: Estetika, Ornamen, Interior, Angkringan Omah Semar 
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GLOSARIUM 

 

Aestheticos, istilah asal kata “estetika” dari dalam Bahasa Yunani yang berarti 

“berkenaan dengan persepsi” 

 

Angkringan, kata “angkringan” berasal dari Bahasa Jawa, yang diambil dari kata 

“angkring” yang berarti duduk atau nongkrong santai 

 

Bellum, akar kata dari “bonum” berasal dari kata Latin yang berarti kebaikan 

 

Fauna, berasal dari Bahasa Latin, kata “Fauna” merujuk pada kelompok semua 

jenis hewan 

 

Flora, berasal dari Bahasa Latin, kata “Flora” merujuk pada kumpulan semua jenis 

tanaman 

 

Instagrammable, sebuah kata yang berasal dari nama aplikasi media sosial 

“instagram” dengan penambahan “-able” berarti layak atau cocok untuk diunggah 

ke instagram 

 

Omah, kata “omah” berasal dari Bahasa Jawa yang berarti “rumah” 

 

Semar, merupakan salah satu tokoh penting dari Punokawan dalam wayang kulit, 

khususnya dalam budaya Jawa 

 

Unfinished style, berasal dari dua kata gabungan Bahasa Inggris, “unfinished” 

berarti “belum selesai” dan kata “style” berarti “gaya” 
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